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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kesiapan dan motivasi terhadap kemandirian belajar
peserta didik kelas V SD di Kapanewon Wates Kabupaten Kulon Progo dalam pembelajaran daring.
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V SD Negeri di Kapanewon Wates Kabupaten Kulon
Progo dengan populasi berjumlah 638. Sampel yang digunakan sebanyak 245. Variabel independen
pada penelitian ini adalah kesiapan belajar dan motivasi belajar, sedangkan variabel dependen adalah
kemandirian belajar. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket secara daring.
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26. Dari nilai koefisien
regresi kesiapan belajar (X1), motivasi belajar (X2), dan kemandirian belajar (Y) dapat dibuat
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut Y = 3,207 + 0,431X1 + 0,772X2. Berdasarkan
analisis data statistik pengaruh kesiapan dan motivasi belajar terhadap kemandirian belajar diperoleh
koefisien korelasi ganda (R) = 0,801 dan koefisien determinan (R2) = 0,642. Hal tersebut berarti
bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara kesiapan dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap kemandirian belajar Peserta Didik Kelas V SD di Kapanewon Wates Kabupaten Kulon Progo
dalam pembelajaran daring sebesar 64,2% dan selebihnya 35,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Kesiapan, Motivasi, dan Kemandirian Belajar

Abstract

This research aims to examine the influence of readiness and motivation on the learning independence of
elementary school V students in Kapanewon Wates Kulon Progo Regency in online learning. This research
was conducted on students of class V of State Elementary School in Kapanewon Wates Kulon Progo
Regency with a population of 638. The sample used was 245. The independent variables in this study are
learning readiness and learning motivation, while the dependent variable is learning independence. Data
collection in this study using questionnaires online. Variable measurements are carried out using the
Likert scale. Data analysis is performed using multiple linear regression with the help of SPSS 26
software. From the value of the learning readiness regression coefficient (X1), learning motivation (X2),
and learning independence (Y) can be made double linear regression equations as follows Y = 3.207 +
0.431X1 + 0.772X2. Based on statistical data analysis, the influence of readiness and motivation of
learning on learning independence obtained a double correlation coefficient (R) = 0.801 and determinant
coefficient (R2) = 0.642. This means that there is a strong influence between the readiness and motivation
of learning together on the learning independence of Class V elementary school learners in Kapanewon
Wates Kulon Progo Regency in online learning by 64.2% and the remaining 35.8% influenced by other
factors.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang dilakukan oleh
individu secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang
efektif dengan tujuan mendidik peserta

didik dalam mengembangkan potensi
dirinya. Namun dewasa ini, masih banyak
sekali permasalahan-permasalahan di
dalam dunia pendidikan yang dapat
menghalangi tercapainya tujuan-tujuan
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yang diharapkan (Halim & Rahma, 2020).
Semua sektor merasakan dampak Covid-
19. Dunia pendidikan salah satunya. Dilihat
dari kejadian sekitar yang sedang terjadi,
baik peserta didik maupun orangtua siswa
yang tidak memiliki handphone untuk
menunjang kegiatan pembelajaran daring
ini merasa kebingungan, sehingga pihak
sekolah ikut mencari solusi untuk
mengantisipasi hal tersebut. Beberapa
siswa yang tidak memiliki handphone
melakukan pembelajaran secara
berkelompok, sehingga mereka melakukan
aktivitas pembelajaran pun bersama.
Memulai belajar melalui video yang
dihubungkan dengan guru yang
bersangkutan, diberi pertanyaan satu
persatu, hingga mengabsen melalui
VoiceNote yang tersedia di WhatsApp.

Permasalahan lain yang terjadi
bukan hanya terdapat pada sistem media
pembelajaran saja akan tetapi ketersediaan
kuota yang dibutuhkan biaya cukup tinggi
harganya bagi siswa dan guru guna
memfasilitasi kebutuhan pembelajaran
daring. pembelian kuota untuk kebutuhan
internet menjadi melonjak dan banyak
diantara orangtua siswa yang tidak siap
untuk  menambah  anggaran dalam
menyediakan jaringan internet.

Koneksi internet menjadi kendala
lainnya yang dihadapi siswa yang tempat
tinggalnya sulit untuk mengakses internet,
apalagi siswa tersebut tempat tinggalnya di
daerah pedesaan yang terpencil. walaupun
ada yang menggunakan jaringan seluler
terkadang jaringan yang tidak stabil,
karena letak geografis yang masih jauh dari
jangkauan sinyal seluler.

Dengan adanya metode belajar dari
rumah atau pembelajaran daring ini
membuat peserta didik perlu waktu
beradaptasi untuk menghadapi perubahan
baru yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi daya serap belajar peserta
didik. Keadaan informasi teknologi dan
kesiapan peserta didik menjadi hal penting

yang harus diperhatikan untuk terus
berupaya mengevaluasi dan meningkatkan
kualitas dan hasil belajar agar tercapai
tujuan pendidikan. Pembelajaran daring
memungkinkan peserta didik memiliki
keleluasaan waktu belajar sehingga dapat
belajar kapan pun dan dimana pun. Selain
itu, peserta didik dapat berinteraksi
dengan guru menggunakan beberapa
aplikasi  seperti  E-classroom, Video
Conference, telepon atau Live Chat, Zoom
mau pun melalui Whatsapp Group (Dhull &
Sakshi, 2017).

Pembelajaran dari rumah dimaknai
sebagai pembelajaran yang menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas,
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan
untuk  memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran (Sadikin dan
Hamidah, 2020). Melalui pembelajaran
daring dapat mempertemukan guru dan
peserta  didik untuk melaksanakan
interaksi pembelajaran dengan bantuan
internet (Kuntarto, 2017). Namun dibalik
kesiapan perangkat yang maksimal seperti
kesediaan laptop/komputer, handphone
serta akses koneksi internet dalam
menunjang pembelajaran daring, belum
dapat dijadikan jaminan pencapaian hasil
tujuan pembelajaran secara maksimal.

Melalui wawancara pra-penelitian
yang dilakukan dengan beberapa guru
ditemukan permasalahan bahwa dalam
pembelajaran daring peserta didik tidak
dapat memahami materi yang diajarkan
secara mandiri, menentukan materi apa
saja yang mereka perlukan, mencari
sumber yang relevan dengan kebutuhan
mereka, memilih strategi pembelajaran.
Agar kondisi di masa pandemi Covid-19 ini
tidak berdampak negatif terhadap hasil
belajar, maka perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik. Selama pembelajaran daring,
motivasi belajar peserta didik menurun,
hanya sedikit yang berpartisipasi dan aktif
dalam pembelajaran, ketidakmampuan
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penguasaan dan juga kontrol penggunaan
smartphone atau pun laptop peserta didik
menyebabkan pembelajaran yang
dilakukan secara daring menjadi tidak
efektif. Sehingga menyebabkan peserta
didik justru mengalami penurunan
motivasi dan juga keaktifan dalam belajar.
Akan tetapi kondisi pembelajaran daring
menyebabkan guru kesulitan untuk
mengontrol dan menjaga suasana belajar
karena terbatas dalam ruang virtual
Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar
peserta didik dapat menurun bahkan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Kemandirian belajar adalah cara
belajar aktif dan partisipatif untuk
mengembangkan  diri  masing-masing
individu yang tidak terikat dengan
kehadiran pembelajaran secara langsung,
pertemuan tatap muka Kkelas, kehadiran
teman di sekolah. Sementara itu menurut
Muhammad (2020) kemandirian sangat
perlu ditingkatkan karena dalam proses
pembelajaran peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar maka peserta didik
tersebut  cenderung tenang  ketika
dihadapkan dengan suatu masalah. Selain
itu peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar mereka akan percaya
diri dalam memecahkan masalah.

Terkait dengan kegiatan
pembelajaran, salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran adalah aspek kemandirian
belajar. Kemandirian belajar sangat sangat
berkaitan = dengan motivasi belajar.
Motivasi yang kuat untuk meraih tujuan
yang ingin dicapai diperlukan dalam
membangun kecerdasan. Apabila sudah
timbul motivasi yang kuat, maka akan
tercipta sikap kemandirian dari dalam diri
peserta didik. Guru memang berperan
dalam pencapaian prestasi belajar peserta
didik, namun sebenarnya peserta didik
yang memegang kendali atas prestasi
belajarnya. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mencapai prestasi belajar yang

memuaskan salah satunya dengan cara
menumbuhkan dan  mengembangkan
kemandirian yang didorong oleh adanya
motivasi untuk belajar dengan giat.

Pengaruh kesiapan dan motivasi
sangat penting dalam pembelajaran daring
sehingga dapat membuat peserta didik
dapat belajar dari rumah secara mandiri
yang dibutuhkan oleh peserta didik, jika
dalam pembelajaran luring guru mampu
menciptakan suasana kelas kondusif untuk
menjaga motivasi belajar peserta didik
agar pembelajaran dapat tercapai karena
kondisi kelas memiliki pengaruh yang
signifikan dengan motivasi belajar.
Pelaksanaan pembelajaran daring tentunya
berdampak pada kemandirian peserta
didik. Artinya, pembelajaran daring
membutuhkan kemandirian belajar yang
tinggi dari peserta didik untuk dapat
memahami materi yang diajarkan, karena
kemandirian belajar berpengaruh positif
terhadap hasil belajar (Faizah & Subroto,
2021). Maka dari itu pembelajaran daring
melatih anak dalam proses meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik.

Dari Hasil Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Isnawati dan Samian (2015)
diketahui bahwa kontribusi motivasi
belajar terhadap kemandirian belajar
sebesar 15,9%. Effendi (2017) dan
Yulikasari & Pramusinto (2016) yang
menjelaskan bahwa kesiapan belajar
berpengaruh positif terhadap kemandirian
belajar online. Sudarwo, Yusuf, & Anfas
(2018), Retmanto (2019), dan Ansel
(2020) yang menjelaskan motivasi belajar
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemandirian belajar.

Menurut pengertian dari Haris
Mujiman (2011) (Nurgiansah & Rachman,
2022) kemandirian belajar merupakan
kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh
motif untuk menguasai sesuatu
kompetensi, dan dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yag telah
dimiliki. Penetepan kompetensi sebagai
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tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik
penetapan waktu belajar, tempat belajar,
irama belajar, tempo belajar, cara belajar,
sumber belajar, maupun evaluasi hasil
belajar dilakukan sendiri dan peserta didik
bisa belajar melalui keyakinan diri sendiri.

Kesiapan belajar adalah
keseluruhan kondisi peserta didik yang
membuatnya siap untuk memberi respon
atau jawaban di dalam cara tertentu
terhadap suatu situasi (Slameto, 2015).
Menurut Hamalik (2016) (Rachman et al,,
2022) menyatakan bahwa kesiapan adalah
keadaan kapasitas yang ada pada diri
peserta didik dalam hubungan dengan
tujuan pengajaran tertentu. Sedangkan
menurut Djamarah (2011) kesiapan untuk
belajar merupakan kondisi diri yang telah
dipersiapkan untuk melakukan suatu
kegiatan. Sementara menurut
Prawiladilaga (2016) mengatakan bahwa
aspek penting dalam belajar adalah
kesiapan dari peserta didik, karena peserta
didik sebagai subjek dalam pembelajaran
yang harus diperhatikan dan dibimbing
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah
dideskripsikan, maka dapat disintesiskan
bahwa kesiapan belajar adalah perubahan
perilaku dan pengetahuan seseorang yang
membuatnya harus siap sedia untuk
memberikan segala respon atau reaksi agar
terwujudnya suatu tujuan pengajaran.

Dalam kegiatan belajar, motivasi
sangat diperlukan untuk membangkitkan
gairah belajar siswa sehingga kegiatan
belajar dapat berjalan dengan baik. Ada
pun pengertian motivasi belajar menurut
Sardiman (2018) adalah “Keseluruhan
daya penggerak didalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, karena dari gejala-
gejala hasil pengamatan dikonversikan
kedalam angka-angka sehingga dapat
digunakan teknik  statistik  untuk
menganalisis hasilnya. Data kuantitatif
yang berbentuk angka, atau yang
diangkakan (scoring). Pengumpulan data
yang akan dilakukan dalam penelitian ini
dengan menggunakan metode kuesioner
(angket). Dalam metode kuesioner
digunakan angket sebagai alat pengumpul
data yang sebelumnya akan diuji validitas
dan reliabilitas.

Setelah pengumpulan data
penelitian selesai, langkah berikutnya
adalah pengolahan data. Hal yang perlu
diperhatikan sebelum dilakukan analisis
statistik adalah kondisi semua harus baik,
yaitu semua data harus memenuhi
persyaratan statistik. Dalam penelitian ini
dilakukan analisis terhadap tiga variabel
yaitu dua variabel bebas dan satu variabel
terikat.

Jumlah Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri
di Kapanewon Wates Kabupaten Kulon
Progo yang berjumlah 638 peserta didik,
penentuan sampel yang dengan
menggunakan teknik Slovin (Sugiyono,
2019). Rumus tersebut digunakan untuk
menentukan ukuran sampel minimal dari
populasi yang telah diketahui jumlahnya.
Untuk tingkat presisi yang ditetapkan
dalam penentuan sampel adalah 5 %.
n=(N )/(1 +[NeJ*2)

Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena
kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditolerir, kemudian dikuadratkan.

Berdasarkan Rumus Slovin, maka
besarnya penarikan jumlah  sampel
penelitian adalah:
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n=(N )/(1 +[Ne)]"2)
n=638/(1 +[638(0,05))]"2)
n=638/(1+1,595)

n =638/(2,595) = 245

Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, sampel yang didapat berjumlah
245 peserta didik di Kapanewin Wates
Kabupaten Kulon progo. Setelah memilih
dan menetapkan 245 orang secara acak
dari peserta didik yang ada di sampel,
langkah selanjutnya adalah menghitung
proporsi ukuran populasi untuk setiap
peserta didik secara proporsional stratified
random sampling.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisi korelasi
product moment. Hal ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variable
bebas (X) dan variable terikat (Y). Sebelum
menguji  hipotesis, terlebih  dahulu
melakukan uji asumsi yang meliputi uji
normalitas dan uji reabilitas. Semua teknik
analisis data dalam penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 26.0 untuk program
windows. Kemudian untuk menemukan
adanya pengaruh Kesiapan Belajar (X1)
dan Motivasi Belajar (X2) bersama-sama

terhadap kemandirian belajar
menggunakan uji regresi berganda.
Uji validitas penelitian ini

menggunakan nilai r hitung dengan r tabel.
Jika nilai r hitung > r tabel maka item
pernyataan tersebut dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian, dan
sebaliknya. Uji validitas dalam penelitian
ini dilakukan terhadap semua variabel
yang terdiri dari 20 pernyataan instrumen
variabel kesiapan belajar, 20 pernyataan
instrumen variabel kesiapan belajar, dan
20 pernyataan instrumen variabel
kemandirian belajar. Nilai r tabel untuk n =
30 dengan taraf signifikansi = 0,05
adalah 0,361.

Uji normalitas data penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
pada program aplikasi SPSS dengan tingkat
probabilitas (sig) sebesar 0,05. Kriteria
pengujian uji Kolmogorov-Smirnov adalah
nilai probabilitas (sig) > 0,05. Jika peluang

ini tercapai maka datanya adalah
terdistribusi normal. Namun jika nilai
probabilitas (sig) < 0,05 maka data

tersebut tidak berdistribusi normal.

Setelah semua data terkumpul yaitu
berupa data kesiapan (X1), motivasi (X2),
dan kemandirian belajar (Y), akan
diuraikan secara berturut-turut antara lain:
hasil penelitian yang dicapai, analisis data,
pengujian hipotesis dan pembahasan
penelitian. Berdasarkan dari data yang
telah diperoleh, kemudian masing-masing
akan dicari skor tertinggi dan terendah,
rata-rata, simpangan baku dan variannya.
Berikut gambaran menyeluruh tentang
statistik dasar dari variabel penelitian
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Statistik Dasar Variabel Penelitian

komponen variabel
X1 X2 Y
N 245 245 245
Skor terendah 39 36 45
Skor tertinggi 67 64 80
Skor rata-rata 51,68 49,34 63,53
Median 52 49 63
Modus 53 49 63
Simpangan baku 5,23 5,02 7,03
Varians 27,39 25,25 49,46

Hipotesis penelitian yang diujikan positif terhadap kemandirian belajar

adalah kesiapan belajar berpengaruh

peserta didik dalam pembelajaran daring.
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Berikut perhitungan dengan bantuan SPSS
26. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel

2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Kemandirian Belajar

Model summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0,688* 0,473*

0,471 5,11554

a. Predictors: (Constant), X1

Coefficients*

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients .
model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,767 3,250
X1 0,924 0,063 0,688 14,772 0,000

a. Dependent Variable Y

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 2. Menunjukkan bahwa Kkesiapan
belajar berpengaruh secara positif dengan
kemandirian belajar dengan nilai korelasi
sebesar 0,688. Nilai R square diperoleh
0,473 menunjukkan sumbangan kesiapan
belajar terhadap kemandirian belajar
sebesar 47,3%. Pada tabel -coefficients
tertera nilai signifikansi 0,000 < o (0,05)
yang artinya kesiapan belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kemandirian belajar. Prediksi perubahan
kemandirian belajar atas kesiapan belajar
dapat dilihat pada persamaan regresi Y =
15,767 + 0,924X1. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai konstanta yang
dimiliki oleh variabel kesiapan belajar
sebesar 15,767.

Nilai koefisien regresi sebesar 0,924
dan mempunyai arah positif, yang berarti
bahwa setiap kenaikan kesiapan belajar
satu satuan maka kemandirian belajar naik
sebesar 0,924 satuan. Berdasarkan analisis
data statistik pengaruh kesiapan belajar

terhadap kemandirian belajar diperoleh
koefisien korelasi (r) = 0,688 dan koefisien
determinan (r2) = 0,473. Hal tersebut
berarti bahwa terdapat pengaruh yang
kuat antara kesiapan belajar terhadap
kemandirian belajar sebesar 47,3%.
Sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.
Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Effendi (2017),
Sari, Muhsin, & Rozi (2017) yang
menyatakan bahwa kesiapan belajar
berpengaruh terhadap kemandirian
belajar dengan nilai kontribusi sebesar
5,66%.

Hipotesis penelitian yang diujikan
adalah motivasi belajar berpengaruh
positif terhadap kemandirian belajar
peserta didik dalam pembelajaran daring.
Pengolahan dan hasil analisis data dengan
bantuan program SPSS 26.0 for windows
adalah sebagai berikut. Berikut
perhitungan dengan bantuan SPSS 26. Hasil
perhitungan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemandirian Belajar

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0,765a 0,585

0,583 4,54035

a. Predictors (Constant), X2

. . Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10,716 2,869 3,735 0,000
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| X1 | 1,070 | 0,058 | 0765 | 18506 | 0,000 |
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Berdasarkan hasil analisis regresi
pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh secara positif
dengan kemandirian belajar dengan nilai
korelasi sebesar 0,765. Nilai R square
diperoleh 0,585 menunjukkan sumbangan
motivasi belajar terhadap kemandirian
belajar sebesar 58,5%. Pada tabel
coefficients tertera nilai signifikansi 0,000
< a (0,05) yang artinya motivasi belajar
berpengaruh  positif ~dan  signifikan
terhadap kemandirian belajar. Prediksi
perubahan kemandirian belajar atas
motivasi belajar dapat dilihat pada
persamaan regresi Y = 10,716 + 1,070X2.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
nilai konstanta yang dimiliki oleh variabel
motivasi belajar sebesar 10,716. Nilai
koefisien regresi sebesar 1,070 dan

mempunyai arah positif, yang berarti
bahwa setiap kenaikan motivasi belajar
satu satuan maka kemandirian belajar naik
sebesar 1,070 satuan. Hasil penelitian
didukung oleh penelitian yang dilakukan
Isnawati &  Samian  (2015) dan
(Nurgiansah, 2020) (Nurgiansah, 2021)
yang menyatakan bahwa motivasi
belajar berpengaruh terhadap
kemandirian belajar dengan nilai
kontribusi sebesar 15,9%.

Hipotesis penelitian yang diujikan
adalah kesiapan belajar berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar peserta
didik dalam  pembelajaran  daring.
Pengolahan dan hasil analisis data dengan
bantuan program SPSS 26.0 for windows
adalah sebagai berikut. Hasil perhitungan
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Motivasi belajar Model Summary
Model Summary

Model R R Square |Adjusted R Square Std'éig;;gg the
1 0,666a 0,444 0,442 3,75445
a. Predictors: (Constant), X1
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 16,279 2,385 6,825 | 0,000
X1 0,640 0,046 0,666 13,931 | 0,000

a. Dependent Variable: X2

Berdasarkan hasil analisis regresi
pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa
kesiapan belajar berpengaruh secara
positif dengan motivasi belajar dengan
nilai korelasi sebesar 0,666. Nilai R square
diperoleh 0,444 menunjukkan sumbangan
kesiapan belajar terhadap motivasi belajar
sebesar 44,4%. Pada tabel -coefficients
tertera nilai signifikansi 0,000 < o (0,05)
yang artinya kesiapan belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi

belajar.

Prediksi perubahan motivasi belajar
atas kesiapan belajar dapat dilihat pada
persamaan regresi X2 = 16,279 + 0,640X1.
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
konstanta yang dimiliki oleh variabel
kesiapan belajar sebesar 16,279. Nilai
koefisien regresi sebesar 0,640 dan
mempunyai arah positif, yang berarti
bahwa setiap kenaikan kesiapan belajar
satu satuan maka motivasi belajar naik
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sebesar 0,640 satuan. Hasil penelitian
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yulikasari & Pramusinto
(2016) yang menyatakan bahwa
kesiapan belajar berpengaruh terhadap
motivasi belajar dengan nilai kontribusi
sebesar 38,5%.

Hipotesis penelitian yang diujikan

adalah kesiapan dan motivasi belajar
berpengaruh positif secara bersama-sama
terhadap kemandirian belajar peserta didik
dalam pembelajaran daring. Pengolahan
dan hasil analisis data dengan bantuan
program SPSS 26.0 for windows adalah
sebagai  berikut. Hasil  perhitungan
disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Pengaruh Kesiapan dan Motivasi Belajar terhadap Kemandirian
Belajar
Model Summary

Model R R Square |Adjusted R Square Std'Eig;rai the
1 0,801a 0,642 0,639 4,22511
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 3,207 2.930 1,095 0,275
X1 0,431 0,069 0,321 6,214 0,000
X2 0,772 0,072 0,551 10,687 0,000

a. Dependent Variable:Y

Berdasarkan hasil analisis regresi
pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa
kesiapan dan motivasi belajar secara
bersama-sama berpengaruh secara positif
dengan kemandirian belajar dengan nilai
regresi sebesar 0,801. Nilai R square
diperoleh 0,642 menunjukkan sumbangan
kesiapan dan motivasi belajar terhadap
kemandirian belajar sebesar 64,2% dan
35,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Pada
tabel coefficients tertera nilai signifikansi
0,000 < a (0,05) yang artinya kesiapan dan
motivasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh  positif ~dan  signifikan
terhadap kemandirian belajar. Prediksi
perubahan kemandirian belajar atas
kesiapan dan motivasi belajar dapat dilihat
pada persamaan regresi Y = 3,207 +
0,431X1 + 0,772X2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai konstanta yang

dimiliki oleh variabel kesiapan belajar dan
motivasi belajar sebesar 3,207.

Nilai koefisien regresi variabel
kesiapan belajar sebesar 0,431 dan
mempunyai arah positif, yang berarti
bahwa setiap kenaikan kesiapan belajar
satu satuan maka kemandirian belajar naik
sebesar 0,431 satuan dengan asumsi
bahwa nilai variabel motivasi belajar tetap.
Sedangkan nilai koefisien regresi variabel
motivasi belajar sebesar 0,772 dan
mempunyai arah positif, yang berarti
bahwa setiap kenaikan motivasi belajar
satu satuan maka kemandirian belajar naik
sebesar 0,772 satuan dengan asumsi
bahwa nilai variabel kesiapan belajar tetap.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kesiapan dan motivasi belajar memberikan
kontribusi sebesar 64,2% yang berarti
bahwa semakin baik kesiapan dan motivasi
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belajar maka kemandirian belajar peserta
didik semakin baik pula.

Hasil penelitian variabel kesiapan
belajar didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan Sari, Muhsin, & Rozi (2017)
yang menyatakan bahwa kesiapan
belajar berpengaruh terhadap
kemandirian belajar dengan nilai
kontribusi sebesar sebesar 5,66%, dan
Valentin & Hadi (2018) dengan nilai
kontribusi sebesar 32,47%. Sedangkan
hasil penelitian variabel motivasi didukung
oleh penelitian yang dilakukan Fitriani,
Haryanto, & Atmojo (2020) yang
menyatakan bahwa motivasi belajar
berpengaruh terhadap kemandirian
belajar dengan nilai kontribusi sebesar
49%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian hipotesis, maka dapat

disimpulkan hasil penelitian ini bahwa
kesiapan belajar berpengaruh positif
terhadap kemandirian belajar peserta didik
dalam pembelajaran daring atau hipotesis
pertama (H1) diterima, ditunjukkan
dengan koefisien korelasi (r) = 0,688 dan
koefisien determinan (r2) = 0,473. Hal
tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh
yang kuat antara kesiapan belajar terhadap
kemandirian belajar sebesar 47,3%.
Mengandung arti bahwa semakin baik
kesiapan belajar peserta didik maka
semakin tinggi pula kemandirian belajar
peserta didik. Begitu juga sebaliknya
semakin buruk Kkesiapan belajar maka
semakin rendah kemandirian belajar
peserta didik.

Motivasi belajar berpengaruh positif
terhadap kemandirian belajar peserta didik
dalam pembelajaran daring atau hipotesis
kedua (H2) diterima, ditunjukkan dengan
koefisien korelasi (r) = 0,765 dan koefisien
determinan (r2) = 0,585. Hal tersebut
berarti bahwa terdapat pengaruh yang
kuat antara motivasi belajar terhadap

kemandirian belajar sebesar 58,5%.
Mengandung arti bahwa semakin tinggi
motivasi belajar peserta didik maka
semakin tinggi pula kemandirian belajar
peserta didik. Begitu juga sebaliknya
semakin rendah motivasi belajar maka
semakin rendah kemandirian belajar
peserta didik.

Kesiapan  belajar  berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran daring atau
hipotesis ketiga (H3) diterima ditunjukkan
dengan koefisien korelasi (r) = 0,666 dan
koefisien determinan (r2) = 0,444. Hal
tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh
yang kuat antara kesiapan belajar terhadap
motivasi belajar sebesar 44,4%.
Mengandung arti bahwa semakin baik
kesiapan belajar peserta didik maka
semakin tinggi pula motivasi belajar
peserta didik. Begitu juga sebaliknya
semakin buruk kesiapan belajar maka
semakin rendah motivasi belajar peserta
didik.

Kesiapan dan motivasi belajar
berpengaruh positif secara bersama sama
terhadap kemandirian belajar peserta didik
dalam pembelajaran daring atau hipotesis
keempat (H4) diterima dengan
ditunjukkan koefisien korelasi ganda (R) =
0,801 dan koefisien determinan (R2) =
0,642. Hal tersebut berarti bahwa terdapat
pengaruh yang kuat antara kesiapan dan
motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap kemandirian belajar Peserta
Didik Kelas V SD di Kapanewon Wates
Kabupaten Kulon Progo dalam
Pembelajaran Daring sebesar 64,2% dan
selebihnya 35,8% dipengaruhi oleh faktor
lain. Mengandung arti bahwa semakin baik
kesiapan belajar dan semakin tinggi
motivasi belajar peserta didik maka
semakin tinggi pula kemandirian belajar
peserta didik. Begitu juga sebaliknya
semakin rendah Kkesiapan belajar dan
semakin rendah motivasi belajar maka
semakin rendah kemandirian belajar
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peserta didik.
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